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INTISARI

ISTIQOMAH, N.A, 2019, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN LOTION
EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) DENGAN
METODE DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil), SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kersen (Muntingia calabura L.) diketahui mengandung flavonoid,
fenolik dan saponin. Semyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia calabura L.) terhadap aktivitas antioksidan serta stabilitas
mutu fisik sediaan lotion.

Ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) diperoleh dengan
metode maserasi menggunakan etanol 70%. Sediaan lotion dibuat dalam 5
formula yaitu formula 1 (kontrol negatif), formula 2,3,4 (lotion dengan ekstrak
sebanyak 10%, 15% dan 20%), dan formula 5 (kontrol positif). Penentuan
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH dengan menghitung nilai
IC50. Selain itu juga dilakukan uji mutu fisik meliputi uji organoleptis,
homogenitas, viskositas, daya sebar, uji tipe krim, daya lekat, pH dan stabilitas
cycling test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas antioksidan dengan 1C50 43,003 ppm.
Formula lotion ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) yang memiliki
aktivitas dari yang paling besar berturut-turut adalah formula 4, 3, 2 dengan nilai
IC50 206,126 ppm, 223,703 ppm, 314,458 ppm. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.)
dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan sediaan lotion.

Kata kunci: antioksidan, DPPH, ekstrak etanol daun kersen, lotion.
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ABSTRACT

ISTIQOMAH, N.A., 2019, ANTIOXIDANT ACTIVITY LOTION OF
KERSEN LEAVES (Muntingia calabura L) ETHANOL EXTRACT
WITH DPPH (1,1-diphenyl-2-pikrihydrazil) METHODE, SKRIPSI,
FACULITY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Kersen leaves (Muntingia calabura L.) contain flavonoids, phenolics and
saponins. Flavonoids compounds have antioxidant activity. This study aims to
determine the effect of variations in ethanol extract of kersen leaves (Muntingia
calabura L.) toward antioxidant activity and the stability of the physical quality of
lotion formula.

The ethanol extract of kersen leaf (Muntingia calabura L.) was obtained
by maceration method using ethanol 70%. Lotion formula was made in 5 formulas
are formula 1 (negative control), formula 2,3,4 (contained extract of 10%, 15%
and 20%), and formula 5 (positive control). Determination of antioxidant activity
was carried out by the DPPH method by calculating the IC50 value. Lotion
formula are also carried out, physical quality tests include organoleptic tests,
homogeneity, viscosity, dispersion, cream type test, adhesion, pH and cycling test
stability.

The results showed that the extract ethanol of kersen leaves (Muntingia
calabura L.) had antioxidant activity with 1C50 43,003 ppm. Lotion formula
extract ethanol of kersen leaves (Muntingia calabura L.) which has stongest
antioxidant activity then followed by formula 4, 3, 2 with IC50 206.126 ppm,
223.703 ppm, 314.458 ppm. Based on results indicate that variations in the
concentration of ethanol extract of kersen leaves (Muntingia calabura L.) can
affect the antioxidant activity of lotion formula.

Keywords: antioxidant, DPPH, extract ethanol of kersen leaves (Muntingia

calabura L.), lotion.
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A. Latar Belakang

Kehidupan dan aktivitas sehari-hari manusia membuat kulit sangat sulit
terhindar dari paparan senyawa radikal bebas yang contohnya bersumber dari
asap rokok, paparan sinar matahari berlebih, dan polusi udara. Radikal bebas
adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif karena
mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital terluarnya
(Winarsi 2007). Radikal bebas yang terpapar pada kulit dalam jumlah sedikit
dapat dinetralkan oleh sistem enzimatik dalam tubuh, tetapi dalam jumlah
berlebih dapat menyebabkan kerusakan oksidatif mulai dari tingkat sel, jaringan
hingga ke organ tubuh yang mempercepat terjadinya proses penuaan dan
munculnya penyakit. Antioksidan dibutuhkan untuk dapat menunda atau
menghambat reaksi oksidasi oleh radikal bebas (Niken 2010).

Antioksidan dapat melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh
radikal bebas yang merupakan faktor utama pada proses penuaan (aging) dan
kerusakan jaringan kulit. Sediaan kosmetik perawatan kulit sangat diperlukan
untuk melindungi kulit sangat sensitif terhadap peradangan, kanker dan penuaan
dini yang disebabkan oleh efek oksidatif radikal bebas (Wahyuni 2005).

Kosmetik perawatan kulit sangat diperlukan untuk memaksimalkan
perawatan melawan penuaan yang disebabkan oleh radikal bebas dan untuk
mencegah efek buruk radikal bebas yang dapat merusak sel-sel kulit tangan dan
badan. Penggunaan antioksidan topikal banyak ditemui pada sediaan kosmetik,
terutama untuk perawatn anti aging (Trifina 2012). Salah satu sediaan kosmetik
untuk perawatan kulit adalah lotion. Lotion merupakan suatu sediaan kosmetika
berbentuk emulsi cair yang digunakan pada daerah tangan dan tubuh dengan
tujuan melembabkan dan melembutkan kulit.

Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari bahan sintetik dan bahan alami.
Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang diperoleh dari sintesis reaksi kimia,

dan antioksidan alami adalah antioksidan hasil ekstraksi bahan alam atau



tumbuhan. Saat ini mulai banyak dikembangkan antioksidan alami karena
penggunaan antioksidan sintetis seperti BHA dan BHT pada konsentrasi tertentu
di kulit pada jangka waktu yang lama dapat menyebabkan iritasi (Sayuti &
Yenrina 2015). Antioksidan dari bahan alam banyak disukai dan penggunaannya
semakin meningkat karena diyakini berkontribusi signifikan terhadap kesehatan
manusia dan lebih menguntungkan karena memiliki toleransi yang baik pada
kulit, sehingga tidak menimbulkan iritasi. Oleh karena itu dibutuhkan
pengembangan sediaan yang berasal dari antioksidan alami. Antioksidan alami
terdapat dalam bagian daun, buah, akar, batang dan biji dari tumbuh-tumbuhan
obat (Handayani & Sulistyo 2008). Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai
antioksidan adalah tanaman kersen (Muntingia calabura L.).

Aktivitas antioksidan senyawa dilihat dari nilai 1C50. Intensitas
antioksidan dikatakan sangat kuat jika memiliki IC50 < 50 pg/ml, intensitas
antioksidan kuat memiliki IC50 <50-100 pg/ml, intensitas antioksidan sedang
memiliki IC50 <101-150 pg/ml, dan intensitas antioksidan lemah memiliki 1C50
>150 pg/ml (Nurhasanah 2012). Menurut penelitian (Sami et al 2017) daun
kersen memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dilihat dari hasil
perhitungan 1C50 daun kersen (Muntingia calabura L.) sebesar 6,8249 pg/ml.

Potensi yang dimiliki daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai
antioksidan alami menjadikan ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat
dikembangkan menjadi suatu produk sediaan kosmetik yaitu lotion. Pemilihan
sediaan lotion karena merupakan sediaan yang berbentuk emulsi yang mudah
dicuci dengan air dan tidak lengket dibandingkan sediaan topikal lainnya. Selain
itu sediaan lotion mudah digunakan, penyebarannya lebih merata, lotion akan
segera kering setelah diaplikasikan pada kulit dan meninggalkan lapisan tipis dari
komponen obat pada permukaan kulit (Ansel 1989).



B. Rumusan Masalah

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat
dibuat sediaan lotion dengan stabilitas yang baik.

Kedua, apakah lotion ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.)
memiliki akivitas antioksidan terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrasil).

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui stabilitas ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) setelah dibuat dalam sediaan lotion.

Kedua, mengetahui aktivitas antioksidan lotion ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-
pikrilhidrasil).

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah memberi peluang untuk terciptanya produk
baru berupa lotion berbahan dasar ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.)
dan sebagai bahan penelitian lanjutan untuk pembuatan lotion berbahan dasar

alam.



